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ABSTRAK

WILDAYANTI. Pengembagan kecerdasan Emosional Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Peserta Didik di SMP Negeri 1 Cempa (dibimbing oleh Muh. Dahlan
Thalib dan Bahtiar).

Kecerdasan emosional adalah.‘kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mengontrol dan memahami perasaan sendiri dan perasaan orang lain sehingga ketika
dihadapkan pada kondisi yang meransang munculnya emosi, emosi yang muncul
dapat tersampaikan dan.tersalurkan dengan baik, kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan tambahan yang dilakukan untuk mengembangkan kepribadian, bakat dan
minat peserta didik yang dilakukan diluar jam pelajaran.

Penelitian_ini_bertujuan_untuk mengetahut_sejauh_mana_pengembangan
kecerdasan emosional melalui kegiatan ektrakurikuler peserta didik di SMP Negeri 1
Cempa Kabupaten Pinrang. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
desain penelitian deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan pendekatan penelitian kualtatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya (1). Tingkat kecerdasan
emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Cempa secara keseluruhan dapat
dikategorikan baik walaupun masih ada beberapa peserta didik yang kurang dalam
aspek kemampuan mengontrol emosi dan kepercayaan diri (2). Pola kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka dan PMR di SMP Negeri 1 Cempa terdiri dari kegiatan
pemberian materi, latihan, praktek dan perlombaan (3). Pengembangan kecerdasan
emosional melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dan PMR di SMP Negeri 1
Cempa membawa pengaruh yang cukup baik dalam aspek peningkatan kecerdasan
emosional peserta didik, sebagian besar peserta didik merasakan ada peningkatan
dalam hal kemampuan mengontrol-dan mengekspresikan emosi, memotivasi diri,
empati maupun kemampuan membina hubungan dan kerjasama dengan orang lain
setelah mereka mengikutitkegiatamekstrakurikuler:

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kegiatan Ekstrakurikuler
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah .satu komponen penting yang tidak dapat

dipisahkan dari kehidupan sa sekarang ini utamanya untuk

mencerdaskan generasi rus bangsa, oleh karenanya
pemerintah menge wajib belajar yang

1 9 tahun.

saha sadar dan terenca
pembelajaran agar
si dirinya untuk memili

ecara  aktif
keagamaan,
eterampilan

-Undang RI

membentuk

'Direktorat Jendral Pendidikan islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintahan RI
tentang Pendidikan (Jakarta: Departemen Agama RI, 2006), h. 5.

“Direktorat Jendral Pendidikan islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintahan RI
tentang Pendidikan, h. 8.
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Pengertian dan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang
merupakan landasan yang digunakan pemerintah dalam melaksanakan kegiatan
pendidikan sehingga diharapkan dengan tercapainya tujuan pendidikan maka

terciptalah masyarakat dan bangsa Indonesia yang damai dan sejahtera. Pada

dasarnya pendidikan merupakan ntuk mencerdaskan para generasi muda

penerus bangsa yang kelak a_Indonesia menjadi bangsa yang

encapai tujuan dan cita-cita

baik di : S arning or the
knowleq school or collage”.? oses belajar

untuk uan di sekolah ataupun

-Undang Nomor 2 Ta dalah satuan

, Se
g dan berkesinambungan i dalé berlangsung
mengajar in dik bertugas

engajaran, bimbin an kepada peserta ya sehingga

angkan poten , intelektual,

Proses ;Pin(RyE anni sekolah

al, spiritual

anya untuk
lik memiliki
kecerdasan

emosional.

Frank R Abate, Oxford Essential Dictionary (Cet. IIl; New York: Oxford University
Press, inc, 2003), h. 595.

*Undang-Undang Republik ndonesia Nomot 2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta: CV Eko Jaya, 1989), h. 55.
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Karena pada realita yang ada keberhasilan dan kesuksesan seseorang dalam
hidupnya tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual atau 1Q, seseorang
yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi tanpa kecerdasan emosional atau

EQ yang baik akan mengalami kesulitan baik itu berinteraksi dan memahami orang

lain, maupun memahami keadaan diri endiri, hal inilah yang dapat menghambat
keberhasilan dan kesukse ehidupannya. Pemahaman ini
didukung oleh pendag 3 A a kecerdasan intelektual

aktor menentukan
kelas sosial,
tidak akan

h potensi intelektual ya ertai dengan

g memadai untuk m ab semakin

maka semakin penting mosional di
di luar sana
ng memiliki

ah diajarkan

oleh o kecerdasan
ementara itu
para ora a Kura Ka atia ada angan kecerdasan

emosional yang akhirnya menyebabkan ‘banyak kita jumpai di luar sana orang-orang

*Daniel Goleman, Emotional Intelligence, terj. T.Hermaya, Kecerdasan Emosional (Cet.
XVII; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 44.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



yang pandai namun gagal baik dalam karir maupun membangun keluarga, yang
disebabkan kurangnya motivasi diri dan perilaku yang tidak baik.
Permasalahan yang banyak terjadi di dalam dunia pendidikan yang

diakibatkan rendahnya tingkat kecerdasan emosional anak dari yang sederhana seperti

tidak percaya diri, pemalu, pendia nakut sehingga kurang aktif dalam proses

pembelajaran maupun kegiz permasalahan yang cukup serius

seperti perkelahian ate ying di lingkung n yang kerap terjadi karena

peserta didik tidak engontrol emosi dan k a empati terhadap sesama,

dari ked luarga yang tidak harm
kasus-kasus bunuh di
viral da lan pintas orang-orang nau

n yang mereka hadapi, hal i k ha di pada satu

atu fenomens I di seluruh
ena ini terjadl tingginya te i
dern yang a epresi, frusta

tetapi juga bagaimana hubungan manusia dengan Tuhannya, sebagaimana Allah swt.

daerah

dunia.®

berfirman dalam Q.S Al-Jasiyah/45:23.

®Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya (Jakarta:
Prenadaedia Group, 2015), h. 4.
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Terjemahannya:

Maka pernahkah kamu melihat
tuhannya dan Allah membi
mengunci mati pende
penglihatannya? Ma

(membiarkannya

yang menjadikan hawa nafsunya sebagai
erdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah
dan meletakkan tutupan atas
erinya petunjuk sesudah Allah
mengambil pelajaran?. ’

Hude dalam bukunya
kemudian

Jerajatnya di

bil pelajaran
ngendalikan
erada dalam
emosional
didik yang
tinggi.

gembangkan

vang diberikan di

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2012), h. 501.

8M Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di
dalam Al-Qur’an (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), h. xi.
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dalam kelas ataupun pelatihan di luar kelas dengan melibatkan peserta didik dalam

kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan interaksi dan kerja sama.

Hal ini menyebabkan tugas sekolah akan semakin luas dan kompleks. Oleh
karena itu sekolah harus membuat suatu rancangan yang lebih luas untuk
keterampilan emosional. Rancangan tersebut terletak pada setiap perincian
kurikulum, penggunaan peluang.di. dalam dan di luar kelas untuk membantu
murid mengubah saat krisis pribadi menjadi pelajaran keterampilan emosional.
Peneguhan pelajaran emosi bukan cuma di ruang kelas, melainkan di tempat
bermain, bukan cuma di sekolah melainkan juga di rumah. Cara lain
membentuk kembali peran sekolah adalah dengan - membangun budaya kampus
yang membuat sekolah menjadi suatu “komunitas yang peduli”, tempat murid
merasa dihargai, diperhatikan, dan memiliki“ikatan dengan teman sekelasnya,
guru, dan sekolah itu sendiri.’

Salah satu upaya yang dilakukan sekolah untuk mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didiknya yaitu dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang disediakan atau dilaksanakan oleh
sekolah sebagai salah satu sarana penyaluran dan pengembangan potensi, bakat, dan
hobi yang dimiliki oleh peserta didiknya yang pelaksanaanya pada waktu tertentu di
luar jam sekolah.*°

Kecerdasan emosional peserta-didik di'SMP Negeri 1 Cempa dikembangkan
dengan | berbagai upaya, salah satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler, melalui
partisipasli dan pengalaman yang didapatkan™ di dalam kegiatan ekstrakurikuler
tersebut diharapkan peserta didik dapat belajar.dan'mengembangkan kemampuannya
dalam berkomunikasi, bekerja samas dengan orang lain, tolong menolong dan
mengembangkan potenst yang mereka miliki yang  kemudian™ kelak akan
direalisasikan dalam kehidupan secara'nyata sehingga lebih siap untuk menjalani

kehidupan dengan segala permasalahannya secara mandiri.

®Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, h. 399.

Mulyono, Manajemen Administrasi dan organisasi pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), h. 188.



Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas maka penulis mencoba
mengkaji mengenai pengembangan kecerdasan emosional melalui kegiatan
ekstrakurikuler peserta didik di SMP Negeri 1 Cempa Kabupaten Pinrang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dirumuskan beberapa masalah
sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana ga gkat kecerdasa al peserta didik di SMP

pupaten Pinrang?

bangan  kecerdasan al
a didik di SMP Negeri Kab
an masalah di atas, maka tu adake

1.2.2 i 1 Cempa

1.2.3 i kegiatan

Pinrang?

1.3
eneltian ini
adalah:
1.3.1 ahui bagaimana g at kecerdasan emo peserta didik
Negeri 1 Ce
1.3.2 ahui bagM“tErPeﬁtREakurikule P Negeri 1
1.3.3 Mengeta agaimana  pe pangan  kecerdasan emosional melalui

kegiatan ekstrakurikuler peserta’didik di SMP Negeri 1 Cempa Kabupaten
Pinrang.
1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.4.1 Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam perbaikan,
pembinaan dan pengembangan dalam bidang pendidikan dalam hal ini
kegiatan ekstrakurikuler agar dapat menjadi sarana untuk mengembangkan

bakat potensi dan kemampuan peserta didik sebagaimana mestinya.

1.4.2 Hasil penelitian ini diharap menambah wawasan dan pengetahuan,

baik bagi peneliti ai pengembangan kecerdasan

peserta didik dapat dilakukan melalui

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Peneletian Terdahulu

Sebelumnya telah banya kan penelitian mengenai kecerdasan

emosional. Adapun beberap g.penulis jadikan sebagai rujukan
dalam penulis skripsi i g dilakukan oleh Anis Tri
Wulandari den udul ““ Pengembangan Kecerdasa osional Siswa Melalui
Kegiata

ke emosional

peserta mbangkan melalui ke egiate trakurikuler,

ti peserta didik yang di kan menjadikan
guru se ; amkan rasa peduli, ke me diri peserta

lui pemberian pujian/ had ada didik yang

am lomba at takan kisah s atau prestasi

senior terdahulu dan dilanjutkan. pun dengan

dialakukan

penge kepercayaan

untuk ikP*aEEIPAWRiEasi dala

mendorong

peserta tan-kegiatan

ekstrak
ahma Ningsih

yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Peningkatan

'Anis Tri Wulandari, “Pengembangan Kecerdasan Emosional Siswa Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler di SDN 2 Nologaten Ponorogo” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan: Ponorogo, 2017).
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10

Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMA Negeri 3 Parepare”.” Penelitian ini
memiliki  kesamaan vyaitu pada variabel yang ~membahas mengenai
peningkatan/pengembangan kecerdasan emosional peserta didik, namun berbeda pada

salah satu variabel yang pada penelitian yang dilakukan Rahma Ningsih variabel

pertamanya adalah peranan guru Pen n. Agama Islam, sedangkan Variabel yang

diteliti penulis pengembang melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Adapun kesimpulan ¢ an tersebut ba 3. guru Pendidikan Agama

Islam memegang cukup penting eningkatkan kecerdasan

S ' : yang ada di

juga membahas m o emosional

i sen Institut Agama Isl repare yaitu
Dr. Mu A, yang melakukan pene pendekatan

Kecerdasan

dan Prestasi
ini dengan
belnya yaitu
enelitiannya
MA di Kota
Parepare berada dalam kategori baik ‘begitupun dengan tingkat motivasi belajar

peserta didiknya, adapun tingkat prestasi belajar peserta didik SMA di Kota Parepare

’Rahma Nigsih, “Peran Guru Pedidikan Agama Islam terhadap Peningkatan Kecerdasan
Emosional Peserta Didik di SMA Negeri 3 Parepare” (Skripsi Sarjana: Jurusan Tarbiyah: Parepare,
2014).
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11

tergolong pada kategori tinggi. Sementara itu pengaruh kecerdasan emosional dan
spiritual guru PAI terhadap motivasi belajarnya dan prestasi belajar peserta didik
secara bersama-sama memberikan pengaruh yang positif.>

Alasan mengapa penelitian mengenai pengembangan kecerdasan emosional

melalui kegiatan ekstrakurikuler kat oleh peneliti dan peneliti-peneliti

sebelumnya ini penting k , di masa depan peserta didik
tidak hanya memb int uk berhasil tetapi juga
membutuhkan kece in termasuk kecerdasa agaimana yang
tual hanya
h faktor lain

san emosional.

2.2.1 onal

cerdasan Emosional
da dasarnya
umumnya
an  memiliki

3 berprestasi

K memahami

dunia dalam hal ini lingkungan dan alam sekitar, berfikir secara rasional juga logis

*Muh. Dahlan Thalib, ” Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Guru
Pendidikan Agama Islam Terhadap Tingkat Motivasi dan Prestasi Belajar Peserta Didik SMA di
Kota Parepare” (Disertasi Doktor: Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar: Makassar, 2016).
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dan kemampuan menggunakan segala sumber secara efektif pada saat dibutuhkan
sehingga mampu untuk bertahan hidup.® Sementara itu Gardner seorang ahli
psikologi memberikan pengertian mengenai kecerdasan sebagai kemampuan

seseorang dalam menyelesaikan masalah, dan menciptakan beragam produk yang

merupakan hasil budaya ataup yarakat tertentu. Penelitian Gardner

menghasilkan konsep menge luas dan menyegarkan. Dalam
bukunya, Hamzah 3 dner tidak memandang

“kecerdasan” manusia berda: ata, 1a menjelaskan kecerdasan

sebagai

1) kehidupan
2) ghasilkan persoalan-per elesaikan.
3) ncitakan sesuatu atau yang akan

anp gaan dalam budaya seseora

berapa defini disimpulkan
ecerdasan berkai i seseorang

masalah de indz 2cara efektif

akan, meski
gungkan baik
dikalangan ahli psikologi maupun filsafat, meskipun emosi adalah hal yang dialami

langsung oleh manusia namun karena jenis emosi yang begitu beragam sehingga sulit

*Hamzah B. Uno, Orientasi baru dalam Psikologi Pembelajara (Cet. I1: Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), h. 59.

*Hamzah B. Uno, Orientasi baru dalam Psikologi Pembelajara, h. 60.
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mendefinisikannya secara tepat. Oleh karena itu pendapat para ahli psikologi
mengenai pengertian emosi cenderung berbeda dan bervariasi sesuai dengan orientasi
teoritis mereka masing-masing.

Morgan dalam bukunya Introduction to Psychology yang dikutip oleh M

Darwis Hude juga tidak memberika isi mengenai emosi karena kekhawatiran

akan menimbulkan perdebe ikan panduan atau tajuk yang
itu. Pertama a emosi adalah yang kita

perasaa ) N perilaku:

Keemp i i i an melalui
bahasa, i isyarat dan lain sebagai

i I Goleman mendefinisi si k akna yang
paling il dari Oxford English ary, tnya emosi
adalah lakan pikiran, perasaan, na n set daan mental

meluap-lua kan bahwa e erujuk pada

ikiran-pikira an biologis d ologis yang

kecenderun . el Goleman

the latin verb P e prefix
suggesting that a tendency to act is implicit in every emotions.®

® M Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di
dalam Al-Qur’an, h. 17.

"Muhammad Ali dan Muammad Asrori, Psikologi Remaja:Perkembangan Peserta Didik
(Cet. VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 62.

®Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Why IT Can Matter More Than 1Q (New York:
Batam Book, 2006), h. 7.
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Kutipan tersebut menyatakan bahwa setiap emosi pada dasarnya merupakan
dorongan untuk bertindak, rencana seketika untuk menangani kehidupan yang telah
ditanamkan oleh evolusi dalam diri kita. Akar kata emosi adalah movere, kata kerja

bahasa latin yang brarti “menggerakkan, bergerak” yang ditambah awalan “e” untuk

memberi arti “bergerak menjauh” iratkan bahwa kecenderungan bertindak
merupakan hal mutlak dala

Selain Golem a memberikan pengertian
mengenai emosi ad s. Menurut James emo keadaan jiwa seseorang
setiap orang

aninya.® Jadi

adalah perasaan yang eorang yang

ejala fisiologis seperti pat, jantung

elenjar dan lainnya de ikuti an, perilaku

rsenyum, menangis, men me , memukul,

an lainnya.
t Goleman sebagai p m bukunya L
delapan jenis

eringas, I‘IP*LRJEIP*I Riengkel, ke i, terganggu,
a0 ian.

Hude emosi

*Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi:Sebuah Panduan Cerdas
Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 11.
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3) Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, waspada, tidak tenang,
ngeri, fobia dan panik.
4) Kenikmatan: bahagia, gembira, puas, senang, terhibur, bangga, kenikmatan

inderawi, rasa terpesona, rasa terpenuhi, kegirangan luar biasa, dan mania.

5) Cinta: Penerimaan, persahabatan ayaan, kebaikan hati, rasa dekat, bakti,
hormat, kasmaran, kasih
6) Terkejut: Kaget, te

7) Jengkel: hija, jij uak, mual, benci, tidak suke

yaitu takut,
an kaget.
di atas dapat dijel ahwe kecerdasan

mpuan yang dimiliki s unt gontrol dan

ri dan perasaan orang lain s keti dapkan pada

4

Goleman dalam bukunya menjelaskan bahwasanya kecerdasan emosional dapat

eransang m i ang muncul ersampaikan

dan ter dengan baik.

rkenalkan m i kecerdasan

eorang ahli y

Intelligence

dipahami dalam beberapa pengertian yaitu: pertama, kecerdasan emosional tidak

M Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di
dalam Al-Qur’an, h. 8.
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hanya mengenai bersikap ramah, melainkan sikap tegas yang tidak menyenangkan
tetapi mengungkap kebenaran yang selama ini dihindari. Kedua, kecerdasan
emosional bukan berarti memberikan kebebasan untuk mengekspresikan perasaan
melainkan bagaimana mengelola perasaan itu sehingga dapat tersampaikan dengan
baik sehingga kerjasama antar semua pihak.dapat berjalan dengan baik. Kecerdasan
emosional lebih lanjut dapat diartikan sebabagai- kemampuan, kepiawaian yang
dimiliki seseorang untuk mengelola emosi yang ia miliki dalam berhubungan dengan
orang lain dengan memanfaatkan seluruh potensi psikologis yang dimilikinya seperti
inisiatif, adaptasi, komunikasi dan kerjasama yang secara keseluruhan telah menjadi
kepribadian diri seseorang itu.’' Kemampuan mengelola dan memanfaatkan potensi
psikologis Ini telah menjadi suatu kepribadian yang melekat pada dirinya dan di
realisasikan dalam tindakan-tindakan yang ia lakukan, Clifford T. Morgan
menyatakan bahwasanya “Personality is some way that a person usuall behave with
other people™.'” (kepribadian adalah cara seseorang bertindak dengan orang lain).
Goleman juga menjelaskan bahwasanya emosi bukan bakat sehingga emosi
yang pasitif bisa dibuat, dilatih dan dikembangkan, sementara emosi yang negatif
dapat dikurangi atau dibuang. Hal'ini menjadi alasan mengapa kecerdasan emosional
memiliKi peran penting dizdalam keberhasilan seseorang jika dibandingankan dengan
kecerdasan intelektual, menurutnya kecerdasan intelektual seseorang atau 1Q hanya
mendukung sekitar 20% faktor yang menentukan keberhasilannya sedangkan 80%

sisanya bergantung faktor lain termasuk kecerdasan emosional yang meliputi

“Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 15.

2Clifford T. Morgan, A Brief Introduction to Psychology (New York: Mc Graw-Hill Book
Company, 1974), h. 236.
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kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengatur suasana hati,
berempati serta kemampuannya untuk melakukan kerja sama dengan orang lain.*?
Adapun menurut Howard Gardner dalam teorinya mengenai Mutiple

Intelligence, menjelaskan mengenai kecerdasan emosional dengan istilah lain yaitu

kecerdasan intrapersonal dan interpe a menjelaskan bahwasanya kecerdasan

intrapersonal yaitu kemamp engenal diri yang direalisasikan
engetahui  kelebihan dan
ncapai target yang telah

puan  untuk

kesimpulan
terampil ia
gga semakin
besar ke i S untuk orang

lain, ané i j entu.

apat dalam
i perasaan,
ri, disukai,
, keramahan

dan sikap hormat.®

Bsarlito W Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Cet. VI; Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2014), h. 136.

Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, h.62.

>Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, h.61.
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Goleman menjelaskan ada  beberapa aspek yang menjadi komponen
seseorang dikatakan memiliki kecerdasan emosional yaitu:
1. Kemampuan mengenali emosi sendiri

Kemampuan mengenal emosi sendiri adalah kemampuan seseorang untuk

mengetahui dan mengenali perasaan endiri pada saat perasaan atau emosi itu

muncul beserta penyebab de n_atau emosi itu sehingga dapat

membantunya untuk ang tepat atas perasaan

I perasaanya adalah andal bagi

an itu ia mampu meng jalan-jalan
mana y: i dalam kehidupannya.
2. Ke : a dan mengekspresikan em
ng yang m ngelola emo Jengan baik
adalah yang mamp dan menyalurkan e ang mereka
miliki s 2 berdampak kan yang dia . Mengelola
emosi j cakup asp NnaEmeJEnekan ata dam gejolak
emosi a3 ersampaikan
dengan S V3 e a sendiri dan

orang lain, mengatasi ketegangan jiwa ‘atau stress, menghibur diri sendiri sehingga

®Desmita, Psikologi Perkembangan (Cet. VIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
h. 170-171.
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dapat melepaskan diri dari kesepian dan kecemasan yang dialaminya.'” Hal yang
tidak kalah penting adalah kemampuan seseorang dalam mengatasi perasaan takut,
malu atau khawatir yang berlebih sehingga bisa menjadi seseorang yang percaya diri

dan optimis untuk terus maju menjalani kehidupannya.

Seseorang yang memiliki ndalian diri yang baik, akan mampu

mengelola emosi dengan b nimbulkan kerusakan, memiliki
sikap dapat dipercaye ati : emelihara norma, jujur,

beradaptasi dan muds enerima_pendapat ataupun

tu ciri orang
mampu mengontrol res yang timbul

if atau keadaan emosi sering kali

ak tanpa berpikir justru ng bat kinerja

optimal pada suatu per bah pat memicu

an pertimba ara matang

mendorong

Y'Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Cet. XIV; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 114.

8Mustagim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 155.

“Robert J. Stenberg DKk, Applied Intelligence:Kecerdasan Terapan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), h. 552.

203 P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Cet. XV; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 310.
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memotivasi diri adalah kemampuan untuk menggunakan hasrat paling dalam yang
dimiliki seseorang untuk kemudian mengarahkan dan menuntunnya mengambil
inisiatif dan tindakan secara efektif, serta bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi

dalam rangka mencapai tujuan. Harlan dan Rivkin dalam bukunya Riana Mashar

menyatakan bahwa, Emosi positif ya ami anak selama belajar dapat memotivasi

anak untuk lebih melakuka 2nuhi rasa ingin tahunya. Emosi

positif juga terbukti m an seseorang 1 kreatif, lebih berperasaan

dan terbukti sebagai'aka

n osi positif pada diri s endorongnya

hi ra tahunya, menjadikann )erasaan dan

berjiwa Mak alah jika dikatakan bah 0si memiliki

kup rena keduanya sama-sama orang untuk

K itu setiap o
4. Ke an mengenali emosi
adalah kema orang lain,
ya sehingga
dengan rasa
emahami apa

yang mereka rasakan seolah-olah pada dirinya. Sehingga memiliki

?'Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, h.73.

?Desmita, Psikologi Perkembangan, h. 171.
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kecenderungan terlibat langsung untuk membantu atau menolong orang lain yang
membutuhkan.
5. Kemampuan membina hubungan dengan orang lain

Hubungan sosial dapat diartikan sebagai cara-cara individu berinteraksi

dengan orang yang ada di sekitarnya gaimana hubungan itu memberi pengaruh

terhadap dirinya, hubunga dengan bagaimana individu
ang ada di dalamnya.?®
dengan orang lain dapat
n bertindak
berinteraksi

an ini dapat digunakan

, menyelesaikan masa kerja sama

dak heran jika merek

arena pandai bergaul dan i dalam suatu

yang mempen

ke taran atau

emosional. Menurut D.O. Hebb dan R.B. Cattel sebagaimana dikutip Purwa Atmaja

Prawira, menelaskan bahwa kecerdasan dibagi menjadi dua tipe, yaitu kecerdasan

ZMohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta
Didik, h. 8.
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tipe A dan kecerdasan tipe B (Fluid and crystalized intelligence). Kecerdasan tipe A
(fluid intelligence) adalah potensial keturunan atau kualitas pembawaan pada sistem
saraf dasar seseorang. Sedangkan kecerdasan tipe B (crystalized intelligence), adalah

kecerdasan yang dibentuk oleh pengalaman belajar dan faktor-faktor alam sekitar,

baik fisik maupun masyarakat sosia
Faktor pertama ya cerdasan emosional seseorang

riskan oleh kedua orang

g juga tipe B, yaitu fa masyarakat

a faktor keluarga yang an pertama

anak se jalur pendidikan yang I pengajaran

di dalam keluarga sebagai ang menjadi

adan yang p Contohnya

anak hidup mandiri j rempati dan

ut berperan
elaksanakan
kecerdasan

peserta didiknya. Michael rutter mengemukakan bahwa sekolah yang efektif adalah

%Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru (Cet. IlI;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 138.
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sekolah yang dapat meningkatkan dan mengembangkan kecerdasan peserta didiknya
baik itu dari aspek kognitif atau prestasi akademik, afektif yaitu keterampilan sosial
dan sopan santun maupun aspek psikomotorik yaitu keterampilan-keterampilan

peserta didik yang dibutuhkannya dalam dunia kerja.*

Selain dari ciri-ciri di atas in yang juga tidak kalah penting yaitu

kualitas para guru yang endidik, pengajar, pelatih dan
pembimbing, baik pun kompetensinya yang

tentunya akan memberike nange peserta didik

al merupakan salah yang perlu

kan, karena pada ken gembangan

u menghasilkan manus limana yang

an nasional. Berdasarkan pengalaman

yang ad njukkan bah n emosional alah penting

dari ko kecerdasan 'intel -h

penelitian kkan bahwa
melalui asan emosion sional seseora at membuka
Seorang P*REPWR)E menemu e-ide baru,
onal. Untuk

endidik perlu

»Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Cet. XIV; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 55.
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memberikan ransangan-ransangan Yyang dapat meningkatkan keterampilan-
keterampilan emosi dan sosial yang akan dijelaskan sebagai berikut
2.2.1.4.1 Cara menstimulasi kecerdasan emosi yang dapat dilakukan orang tua

Adapun beberapa cara yang dapat dilakukan orang tua utuk menstimulasi

kecerdasan emosi anak:
1. Orang tua perlu men pengasuhan yang sebelumnya
dilakukan, mengg gka i unt nbil langkah-langkah yang

dilakukan misalnya: tidak

hap perkembangan kec
emosi dan mengolahny:

asi kecerdasan emosi yang

permasalahannya.

5. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.

%Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, h. 65.
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6. Menunjukkan respon positif terhadap perilaku peserta didik dan menghindari
respon yang negatif.
7. Menjadi teladan bagi peserta didik dan disiplin dalam pembelajaran.*’

Sedangkan menurut Nugraha dan Rachmawati ada dua hal yang dapat

dilakukan guru untuk mengembangk erdasan emosi peserta didik yang pertama,

memberikan kegiatan yang asarkan kebutuhan, minat, dan

2, yang kedua memberikan

karakteristik anak ya embangkan kece

jkan potensi

ngolah dan

ikuler

an Ekstrakurikuler

n Republik
Pedoman

Kegiatan Ekstrakurikuler menjelaskan bahwa:

?’E Mulyasa dkk, Revolusi dan Inovasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), h. 160.

%Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, h. 65.
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Ekastrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik
di luar jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum
dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk
mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan peserta didik yang
lebih luas atau di luar minat yang dikembangkan oleh kurikulum.?

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang dilakukan untuk mengembangkan
kepribadian, bakat dan minat peserta didik yang dilakukan di luar jam pelajaran dan
tidak terkait dengan tugas belajar maupun mata pelajaran tertentu yang memang telah
di tetapkan di dalam kurikulum. Kegaiatan ekstrakurikuler terbagi menjadi dua, yaitu
ekstrakurikuler wajib yang harusy. diikuti oleh seluruh peserta didik dan
ekstrakurikuler pilihan yang dapat diikuti oleh peserta didik sesuai dengan bakat dan
minatnya masing-masing. Pada umumnya kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada
sore hari untuk sekolah yang melakukan proses belajar mengajar pagi, dan
dilaksanakan pagi untuk sekolah yang melakukan proses belajar mengajar sore hari,
selain itu biasanya juga dilaksanakan pada hari-hari libur seperti sabtu ataupun
minggu.

Program kegiatan ekstrakurikuler terbagi menjadi program tahunan, semester,
bulanan, mingguan dan harian. Program tahunan.yaitu suatu bentuk rencana kegiatan
yang dilaksanakan dalam rentang waktu sekali dalam satu tahun, misalnya Latihan
Dasar Kepemimpinan Siswa (EDKSY,“pelaksanaan lomba-lomba Praja muda karana
(Pramuka), Palang Merah Remaja (PMR), Pelatihan baris-berbaris, dan lain
sebagainya. Program semester, yaitu suatu bentuk rancangan kegiatan yang

dilaksanakan dalam rentang waktu satu semester. Program bulanan yaitu suatu bentuk

»Kompri, Manajemen Pedidikan, Komponen-komponen elementer kemajuan sekolah
(Cet. Il; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 224,
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rencana kegiatan yang dilaksanakan dalam rentang waktu sekali dalam satu bulan,
antara lain: mengikuti kegiatan lomba yang diadakan di luar sekoah. Sementara itu
program mingguan yaitu suatu bentuk rencana kegiatan yang dilaksanakan dalam

rentang waktu sekali atau dua kali dalam seminggu, diantaranya: kegiatan Pramuka,

Paskibra, Olah raga, dll. Dan yang_te aitu program harian yang dilaksanakan
setiap hari, antara lain bersih
2.2.2.2  Fungsi dan T 2giatan Ekstrak

S kegiatan ekstrakurikuler

2. embangkan potensi dal agar dapat
berkreativitas tinggi dan pe
3. n dan tangg awab  dalam
4, : i gintegrasikan gan dengan
Tu
5. an-persoalan

aktif  terhadap
permasalahan keagamaan.
6. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik agar

memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil.
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7. Memberi peluang kepada peserta didik agar memiliki kemampuan
berkomunikasi (human relation) yang baik secara verbal dan nonverbal.*°
Sementara itu dari aspek pengembangannya, kegiatan ekstrakurikuler

berfungsi untuk:

1. Fungsi kreativitas, kegiatan e ikuler berfungsi sebagai sarana untuk

mengembangkan keman dengan potensi, bakat dan minat

peserta didik aga prestasi secara op

2. Fungsi sosial, ya diharapkan melalui kegiate

ng diperoleh.

3. n ekstrakurikuler dilak yang rileks,
nyenangkan dan m menantang

enja pat yang mendukung penge eserta didik.

4. erisapan  kar i i serta didik

dapat mengemb

n-pengalama i ya sebagai

ntuk masP wn EJPI ksRIEatang.31

lah menurut

¥Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, h.188.

1K ompri, Manajemen Pedidikan, Komponen-komponen elementer kemajuan sekolah, h.
227.
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1.  Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
2.  Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan mengembangkan bakat dan minat peserta

didik dalam upaya mencapai tujuan pendidikan untuk menciptakan manusia

seutuhnya yang positif.
3. Melalui kegiatan ek: diharapkan dapat mengetahui,

mengenal serta an antara h pelajaran dengan mata
pelajaran lain.

2.2.2.3

strakurikuer

IS yaitu kegiatan yang 3 pada waktu-

waktu i aryawisata, bakti sosi i giatan yang

kan terus menerus atau i Praja muda

Merah Remaja (PMR), la i aga dan lain

en Peraturan Pendidikan

A Tahun 20 is kegiatan

2. Karya ilmiah meliputi kegiatan ilmiah remaja, kegiatan penguasaan keilmuan

dan kemampuan akademik, penelitian dan lain sebagainya.

%Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 160.
*Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, h. 161
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3. Latihan, olah bakat, prestasi meliputi pengembangan bakat olah raga, seni dan
budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan, dan lain sebagainya.**
Ada banyak macam kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah-

sekolah dewasa ini mungkin tidak ada yang sama dalam jenis maupun

pengembangannya. Adapun beberag is-jenis kegiatan ekstrakurikuler lainnya

menurut Oteng Sutisna antar id seluruh sekolah, 2) organisasi

kelas dan organisasi ti gkat kelas, 3) ari-tarian, band, karawitan,
asi sekolah:
) organisasi-
ecara kerja sama (pram
iatan ekstrakutikuler ya

(0SIS)

n organisasi yang menja bangan dan
DSIS). OSIS

keterkaitan

di luar s . jadi anggota

OSIS kolah yang

¥Kompri, Manajemen Pedidikan, Komponen-komponen elementer kemajuan sekolah, h.
229.

®Suryosubroto, Proses Belajar dan Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2009), h. 289.
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bersangkutan, meski demikian di dalam OSIS ini ada perangkat yang terdiri dari:
Pembina OSIS, perwakilan kelas, pengurus OSIS dan anggota OSIS.*®
2. Praja Muda Karana (PRAMUKA)

Istilah Pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana (Pramuka),

gerakan Pramuka sendiri merupakan proses pendidikan yang dilakukan di luar

lingkungan keluarga dan dalam bentuk kegiatan yang
menarik, menyenang} teratur, terara yang dilakukan di alam

terbuka dengan menggunaka

tiap anggota
de kehormatan janji Tri galang (usia

matan ketentuan moral

ormatanku aku berjanji
ewajibanku terhadap
ndonesia dan mengamalkan Pancas|

membangun

%gywardi dan Daryanto, Manajemen Peserta Didik (Yogyakarta: Penerbit Gava Media,
2017), h. 126.

% Agus S. Dani dan Budi Anwar, Buku Panduan Pramuka Siaga, (Yogyakarta: CV Andi
Offset, 2015), h. 12.
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j) Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan®®
3. Palang Merah Remaja (PMR)

Palang merah remaja (PMR), adalah organisasi yang berada di bawah binaan
dari Palang merah Indonesia (PMI) yang berpusat di sekolah-sekolah ataupun

kelompok masyarakat yang tujuannya. untuk membangun dan mengembangkan

karakter kepalangmerahan par ar siap menjadi relawan PMI pada
masa mendatang.*®

Adapun tuju dasar yang merupa an pelaksanaan gerakan
PMR yé
1. an, bahwasa /a ; 3 ginan untuk
orban yang t puran tanpa
eka dan untuk menceg penderitaan

melindungi jiwa da menjamin

umat manusia. Gerakan pengertian,

damaian abadi antarsesama manusia.

2. Kesamaan, gerakan memberi bantuan kepada orang yang menderita tanpa
membeda-bedakan mereka berdasarkan kebangsaan, ras, agama, tingkat sosial,
atau pandangan politik.

3. Kenetralan, gerakan tidak memihak atau melibatkan diri dalam pertentangan
politik, ras, agama, atau ideologi.

4. Kemandirian, gerakan bersifat mandiri, setiap perhimpunan Nasional sekalipun

merupakan pendukung bagi pemerintah di bidang kemanusiaan dan harus

#7uli Agus Firmansyah, Panduan Resmi Pramuka ( Cet. II; Jakarta: Wahyumedia, 2015),
h. 9.

%palang Merah Remaja,” Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Palang_Merah_Remaja. (20 September 2019).
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menaati peraturan hukum yang berlaku di negara masing-masing, namun gerakan
bersifat otonom dan harus menjaga tindakannya agar sejalan dengan prinsip
dasar gerakan.

5. Kesukarelaan, gerakan memberi bantuan atas dasar sukarela tanpa unsur
keinginan untuk mencari keuntungan apapun.

6. Kesatuan, di dalam satu Negara hanya boleh ada satu perhimpunan nasional dan
hanya boleh memilih salah satu lambang vyang digunakan Palang
merah atau Bulan Sabit Merah. Gerakan bersifat terbuka dan melaksanakan tugas
kemanusiaan di seluruh wilayah negara bersangkutan.

7. Kesemestaan, gerakan bersifat semesta. Artinya, gerakan hadir di seluruh dunia.
Setiap perhimpunan nasional mempunyai status yang sederajat, serta memiliki

hak dan tanggung jawab yang sama dalam membantu sama lain.*°

Ko
eng esalahan interpertasi dala
penulis rikan pengert

2.3.1 bangan kecerdasa

bangan kec ulis dalam

peneliti yaitu upaP lgnilElPArntEJun pem

ng dimaks

trakurikuler

dan mengekspersikan emosi sehingga memiliki kepribadian atau sikap yang baik

misalnya: tidak agresif, dapat bertanggung jawab, keramahan, sikap hormat, jujur. 2).

* Haris Munandar, Mengenal Palang Merah Indonesia (PMI) & Badan Sar Nasional
(BASARNAS) Duo Grada Terdepan Menghadapi Bencana (Jakarta: Esensi, 2008), h. 8.
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Kemampuan memotivasi diri yang meliputi: kepercayaan diri, kreatifitas, ketekunan,
kedisiplinan, dan memiliki semangat untuk terus berusaha hingga mencapai tujuan.
3). Empati yaitu kemampuan mengenali emosi orang lain sehingga lebih peka untuk

senantiasa menolong orang-orang yang ada disekitarnya dan yang terakhir, 4).

Kemampuan untuk membina hubung Kerjasama dengan orang lain.
2.3.2 Melalui Kegiatan Eks

Melalui d oleh peneliti adalah
bahwasanya upaya menge sional ini dilakukan dengan cara
adapun jenis

Praja muda

karana ng Merah Remaja (P

13l

PAREPARE

an program

sekolah
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2.4. Bagan Kerangka Pikir

Pengembangan Kecerdasan Emosional di
SMP Negeri 1 Cempa

Kegiatan Ekstrakurikuler
di SMP Negeri 1 Cempa

Jenis-Jenis kegiatan
Ekstrakurikuler:
Kepramukaan, PMR, PASKIBRA,

Kegiatan IImiah Remaja, kegiatan Lo,
penguasaan keilmuan dan 2

kemampuan akademik, penelitian, s
latihan olah bakat, cinta alam, X F S

jurnalistik, teater dan keagamaan.

35

Kecerdasan Emosional
Peserta didik
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Keberhasilan peserta didik bukan hanya dipengaruhi oleh kecerdasan
intelektual saja, tetapi juga oleh kecerdasan emosional. Ada banyak cara untuk
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik salah satunya adalah dengan

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Kecerdasan emosional peserta didik yang

mencakup aspek mengenali emosi di motivasi diri, mengenali emosi orang lain

dan membina hubungan deng bangkan ataupun ditingkatkan

melalui hubungan kegiatan-kegiatan yang

bermanfaat. Melalui kegiata i a didik dapat mengembangkan

isalnya saja

sama dan tanggung jaw

lain yang dapat m

ecahkan masalah, dan s ' nya. halini

ui kegiatan ektrakurikuer b lam sekolah

ya untuk te

gsung dengan or. baru sehing

pangkan bakat, kecerdasan

eh karenf*eniEMHElitian ini

mengetahui

strakurikuler
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan sumber data, jenis.penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah

penelitian lapangan atau field sain penelitian deskriptif kualitatif

yang mengambil data ar dari pada angka-angka.t
Penelitian deskriptif i elompok manusia, suatu
pada masa
............. at d if gambaran
t-sifat serta
na itu pada
atau lokasi
dan melakukan wawan subjek yang

an Waktu Peneliti

Penelitian

itian ini

tempat dilakukannya aitu di SMI
PAREPARE

ri 1 Cempa

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih satu

bulan, agar peneliti bisa mendapatkan data-data yang dibutuhkan.

YEmzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT Grafindo persada,
2010), h. 3.

Moh Nasir, Metode Penelitian ( Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), h. 54.

37
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3.3 Fokus Penelitian
Agar pembahasan dalam penelitian ini terfokus, maka peneliti membatasi
masalah yang dibahas dan memfokuskan penelitian pada rumusan masalah yang akan

dijawab yaitu bagaimana pengembangan kecerdasan emosional melalui kegiatan

mpokkan menjadi dua

34.1
dari sumber
data ter erantara. Data primer d bjek (orang)
baik se( ivi kelompok, hasil observ. ' enda (fisik),

il pengujian. Adapun y. rimer dalam

la sekolah, guru-guru, dal ta di P Negeri 1

ga sebagali su nelitian ini. endapatkan
ar gsung baik wawancara,
liti memilih
data yang
el sebelumnya

itu peneliti dapat menentukan sampel lain yang dipertimbangkan dapat memberikan

data yang lebih lengkap.’

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 300.
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3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara dengan kata lan data sekunder ini merupakan data yang telah

ada. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan yang telah tersusun

dalam arsip (dokumenter).
3.5 Teknik dan Instru
Dalam melak peneitian dib ik dan instrumen untuk

pun teknik pengumpulan date dilakukan peneliti

alah “pengamatan da sistematik

selidiki”.* Teknik obse ikan sebagai

mencatat informasi se i enai tingkah

laku de i mengamati objek atau pe

langsung di
gan, setelah
yang terjadi.
enelti untuk
mengetahui

lui kegiatan

3.5.2 Wawancara
Wawancara merupakan alat yang dapat digunakan untuk mendapatkan

informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab

*Sutrisno hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: andi offset, 1995), h. 136.
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secara lisan pula.’ Wawancara juga dapat diartikan sebagai percakapan yang
bertujuan untuk mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
perasaan dan lain sebagainya yang dilakukan secara tatap muka antara pewawancara

dan orang-orang yang diwawancarai untuk mendapatkan informasi yang konkrit

berkaitan dengan permasalahan yang i.° Adapun yang menjadi informan dalam

wawancara yang dilakukal ina ekstrakurikuler Pramuka dan
PMR, dan peserta didi engikuti kegiate rikuler untuk mengetahui
ecerdasan emosional ‘peserta didik melalui kegiatan-

g digunakan

3 yang telah
merupakan salah satu uk pulkan data
-catatan penting yang berh asalah yang

lisan berupa
catatan lah dan lain
sebagai 6 gambar dan

sketsa.

®Sukarsi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.
165.

®Burhan Bungin, Metodologi penelitian Kualitatif, Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Varian Kontemporer (Cet. X; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 155.

"Basrowi dan suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h. 158.
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3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga

dapat ditemukan tema dan rumusannya. Analisis data yang dimaksud dalam hal ini

adalah  mengatur, mengurutka ngelompokkan, memberi kode dan

mengkategorikan data yang atan lapangan, gambar, foto atau
dokumen berupa lapo ngan menggunakan teknik
analisis deskriptif dengan pendekatan penelitian kualite setelah itu dilakukan
dilapangan.
data yang

elitian ini yaitu:

imaksud adalah proses an perhatian

pada pe ngabstrakkan dan transpo muncul dari

catatan ertulis di lap isa berarti m m, memilih

hal-hal memfokuskan pad penting, dicari te holanya.®

penelitian ini,

eroleh mPIAcaniP\/AanlEdan dok

engan memi dengan cara

5i kemudian

data yang

Begitu seluruh data yang diperlukan telah terkumpul, kemudian dianalisis

lebih lanjut secara intensif. Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam

83ugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 405
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menganalisisnya yaitu yang pertama pengembangan sistem kategori pengkodean,
yang kedua penyutiran data dan yang terakhir penarikan kesimpulan.
3.6.2 Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun kemungkinan

memberi  penarikan  kesimpulan.’ jilan data merupakan suatu proses
pengorganisasian data sehin dikumpulkan. Penyajian data
dalam penelitian ini k Uraian narasi Se diselingi dengan gambar,
skema, matriks, tabel, rumus dan lain-lain. Hal ini disesue an dengan jenis data yang
i partisipan,
aksud untuk
i dengan kebutuhan 3 gembangan
ui kegatan ekstrakurikul P Negeri 1
aksudnya adalah data sedemikian

k penulisan

ahami, serta

keberanian

Verifikasi data yang dimaksud untuk penentuan data akhir dari keseluruhan

proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan dapat dijawab sesuai dengan kategori

®Muhammad Idrus, Metode Penelitian 1lmu Sosia, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif
(Jakarta: Erlangga, 2009), h. 151.
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data dan permasalahannya, pada bagian akhir ini akan muncul kesimpulan-
kesimpulan yang mendalam secara komperhensif dari data hasil penelitian.
3.6.4 Uji Keabsahan Data

Agar peneliti memperoleh data yang sah atau valid dalam penelitian kualitatif,

perlu dilakukan pemeriksaan keab data. Adapun beberapa teknik dalam

pengujian keabsahan data erajat  kepercayaan), keteralihan
(tranferbility), keterg dependenbility epastian  (conformability).

penelitian ini dilakukan uji keabsahan data dengan teknik kredibilitas (derajat

enggunakan

dua ata umpulan data dalam s ik ini perlu
untuk han data yang diperol ini peneliti
ulasi sumber dan tri rianggulasi

sumber dima alam hal ini adalah memb a data yang
sumber-sum olah, guru,

kurikuler ma i Selanjutnya

yaitu t asi metode etode hasil

pulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Tingkat Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 1
Cempa Kabupaten Pinrang

Setiap manusia diciptakan dengan berbagai perbedaan baik itu fisik maupun
psikisnya, hal ini juga_berlaku untuk tingkat kecerdasan emosionalnya, meskipun
dilahirkan dari orangtua yang sama dan dalam lingkungan yang sama tidak akan
menjadikan mereka sama, begitu jugasdengan peserta didik. Peserta didik yang berada
pada umur, kelas, dan lingkungan yang sama tidak menjadikan tingkat kecerdasan
emosional mereka sama. Hal ini dikarenakan proses perkembangan kecerdasan
emosional mereka berbeda yang disebabkan oleh faktor-fakror tertentu baik itu yang
bersifat{internal maupun eksternal. Begitupun perserta didik yang ada di SMP Negeri
1 Cempa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui wawancara
dan observasi untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional peserta didik di SMP
Negeri 1 Cempa diperoleh hasil sebagai berikut:

Kecerdasan emosional peserta'didik di SMP Negri 1 Cempa berbeda-beda hal
ini disampaikan oleh Ridwan selaku guru PAI sekaligus ‘pembina kegiatan

ekstrakurikuler PMR, ia menyatakan bahwasanya:

Kondisi kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Cempa ini
berbeda-beda tapi sebagain besar sudah cukup baik, dari aspek kemampuan
mengontrol emosi peserta didik di'sekolah ini sudah baik kami guru-guru jarang
menerima laporan-laporan tentang perkelahian peserta didik, ada beberapa anak
yang bandel tapi bandelnya bukan berkelahi biasanya usil atau malas saja, kalau
motivasi diri peserta didik dari apa yang saya lihat di kelas bisa dikatakan
cukup baik mereka antusias untuk belajar hanya ada sedikit permasalahan di
kepercayaan diri masih banyak peserta didik takut tampil di depan kelas,
sementara dari aspek empati, tolong menolong dan kerjasama peserta didik
sudah sangat baik bisa dilihat saat ada temannya yang butuh bantuan atau sakit
diberikan bantuan atau dibawa ke UKS, dan saat ada kerja bakti semuanya
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gotong royong bersama. Meskipun sebagian besar sudah baik namun masih ada
beberapa peserta didik yang kecerdasan emosionalnya masih kurang baik dari
perilaku yag mereka tunjukkan misalnya ada peserta didik yang motivasinya
dalam belajar masih kurang, sering bolos, pemalu, kedisiplinan dan rasa
tanggung jawabnya masih kurang, tapi hanya beberapa orang saja. Menurut
saya jika di perentasekan 85% sudah baik sisa 15% peserta didik yang masih
kurang dalam kecerdasan emosionalnya *

Peneliti juga mewawancarai Salahuddin yang merupakan guru BK sekaligus

pembina kegiatan ekstrakurikuler PRAMUKA beliau menyatakan bahwa:

Kecerdasan emosional peserta didik di sini berbeda-beda setiap kelasnya,
tergantung dari teman-teman sebaya mereka yang ada di kelas, jika dalam satu
kelas banyak yang nakal hal ini juga mempengaruhi kecerdasan emosional anak
lain_di_kelas_itu. Sementara untuk mengetahut lebih lanjut tingkat kecerdasan
emosional seorang anak, tidak dapat diketahui dalam waktu singkat melainkan
membutuhkan pengamatan yang cukup lama. Dari apa yang saya amati selama
bertugas di sekolah ini sebagai guru BK, untuk permasalahan akibat kurangnya
pengendalian emosi yang mengakibatkan perkelahian antara peserta didik itu
pernah beberapa kali ada laporan yang masuk ke BK tapi tidak semua peserta
didik seperti itu hanya dua atau tiga orang saja, kalau aspek kepercayaan diri
dan motivasi peserta didik saya rasa sudah lumayan bagus namun masih ada
beberapa peserta ddik yang karakternya memang sangat pemalu jadi
kepercayaan dirinya kurang, sedangkan kalau berbicara empati, tolong
menolong dan kerjasamanya peserta didik semuanya itu sudah sangat baik
terutama mereka yang ikut ektrakurikuler, karena mereka sudah terlatih. Jika di
perkirakan sepertinya hanya tinggal beberapa peserta didik yang masih
memerlukan pembinaan.lebih lanjut dalam.aspek kecerdasan emosionainya.?

Peneliti juga mewawancarai beberapa peserta didik untuk mengetahui diantara
komponen-komponen yang merupakan indikator kecerdasan emosional, komponen
apa yang masih kurang pada diri mereka jawaban mereka bervariasi, sebagian
mengatakan bahwa mereka masih Kurang mampu mengontrol emosi mereka misalnya
menangis atau berteriak saat marah, dan masih kurang percaya diri. Sebagian lainnya
mengatakan bahwa kecerdasan emosionalnya sudah baik, mereka sudah mampu

mengontrol diri ketika mereka merasa sedih satau marah, memiliki kepercayaan diri

'Ridwan, Pembina PMR, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab. Pinrang,
10 September 2019.

“Salahuddin, Pembina Pramuka, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 10 September 2019.
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yang baik untuk tampil di depan umum, memiliki motivasi diri yang baik, rasa empati
untuk saling tolong menolong tinggi dan mampu bekerjasama ataupun bersosialisasi
dengan orang lain.

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di atas dan

observasi yang dilakukan peneliti di gan, peneliti menyimpulkan bahwasanya

tingkat kecerdasan emosic alam aspek pengendalian dan

mengekspresian emosi K hal ini berdasa ataan yang diberikan para

peserta didik maupun pendidik, begitupun dengan sikap empati, tolong menolong

tara itu U
diri ada ik yang masih kurang, uhan tingkat

ta didik di SMP Nege

n Ekstrakurikuler di SM

mana telah d teoritis, kegiz

tambahan . i gembangka adian, bakat

dan mi rta didik yan

elajaran dan rkait dengan
an di dalam

P Negeri 1

Adapun jumlah keseluruhan peserta didik di SMP Negeri 1 cempa sebanyak
451 peserta didik, kurang lebih 400 peserta didik mendaftar kegiatan ektrakurikuler
baik itu Osis, Latihan Olah bakat, Pramuka ataupun PMR namun yang aktif dalam

mengikuti latihan dan kegiatan-kegiatan hanya sekitar 150 peserta didik.
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Adapun gambaran pola kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dan PMR di SMP
Negeri 1 Cempa sebagai berikut:
4.2.1. Ekstrakurikuler Pramuka

Istilah Pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana, gerakan
Pramuka sendiri merupakan suatu® proses pendidikan yang dilakukan di luar
lingkungan keluarga dan sekolah yang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan yang
menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis; yang dilakukan di alam
terbuka dengan menggunakan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan
yang bertujuan untuk membentuk watak, akhlak dan budi pekerti luhur. Adapun
kegiatan yang ada di dalam ekstrakurikuler Pramuka SMP Negeri 1 Cempa yang
dipaparkan oleh Heri yang merupakan pembina ekstrakurikuler Pramuka sebagai

berikut:

Kegiatan Pramuka yang dilaksanakan di sekolah ini tidak jauh berbeda dengan
kegiatan Pramuka yang dilaksanakan di sekolah lain atau di luar sana, sangat
beragam dan sesuai dengan apa yang ada di dalam buku panduan Pramuka.
Mulal dari kegiatan yang berupa latihan-latinan seperti latihan tali temali,
mendirikan tenda atau membuat tandu dan lain sebagainya, latihan baris
berbaris ada juga semaphore dan cara membaca sandi-sandi. Selain itu ada juga
kegiatan yang melatin ketangkasan peserta didik seperti latihan penjelajahan
dan pengembaraan yang.langsung terjun ke alam terbuka. Melalui kegiatan
penjelajahan dan pengembaraan ini peserta didik bisa belajar menyatu dengan
alam, memecahkan_sandi-sandi_atau pgrmasalahan yang diberikan, membaca
arah dan ma3|h banyak lagirintangan-rintangan yang akan diberikan sampai di
garis Finish.’

Kegiatan-kegiatan lain juga disebutkan oleh Salahuddin sebagai pembina
Pramuka yang memaparkan bahwasanya ada beberapa kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dalam ekstrakurikuler Pramuka seperti latihan-latihan yang dilaksanakan di

lingkungan sekolah setiap sabtu sore, latihan itu teridri dari LKBB (Latihan

*Heri, Pembina Pramuka , wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab. Pinrang,
10 September 2019.
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Keterampilan Baris-Berbaris) dan latihan pionering (membuat gapura, tiang bendera
dil). Kegiatan lainnya berupa pemberian materi-materi tentang kepramukaan dan
beberapa perlombaan-perlombaan kepramukaan yang dilaksanakan satu kali dalam

satu tahun di Kabupaten, seperti yang pernah dilaksanakan di SMAN 1 Pinrang.*

Adapun wawancara yang dilakukan -peneliti kepada beberapa anggota
Pramuka mengenai kegiatan-kegiatan yang ada dalam ekstrakurikuler Pramuka yang

pertama oleh Pratama Putra dia menjelaskan:

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam ekstrakurikuler Pramuka itu seperti:
pemberian materi tentang Pramuka, latihan-latihan, dan juga lomba-lomba,
seperti lomba yang pernah diadakan di salah satu SMA di Kota Pinrang dan
setiap dua bulan sekali diadakan persami (Perkemahan Sabtu Minggu) di
sekolah. Saat latihan dan lomba-lomba ini kegiatannya hampir sama misalnya
LKBB, Pionering, yell-yell, cerdas cermat Pramuka, dan Survive di hutan.

Wawancara selanjutnya dilakukan peneliti kepada Filiyah Nabila, yang

memaparkan bahwasanya:

Ekstrakurikuler Pramuka melakukan kegiatan-kegiatan seperti LKBB, cerdas
cermat Pramuka, debat. berantai, persami,.dan hastakarya atau mengolah
kembali limba, ketika diadakanspersami atau perkemahan anggota Pramuka
akan membentuk tim untuk membangun tenda. Selain itu ada juga pemberian
materi dan penjelajahan untuk mencari Jejak menggunakan sandi-sandi atau
tanda yang dilakukan secara berkelompok.’

Berdasarkan beberapa wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti,
dapat diketahui_bahwa Kegiatan-kegiatan datam ekstrakurikuler Pramuka terdiri dari

kegiatan latihan, pemberian materi, perkemahan, penjelajahan dan perlombaan.

*Salahuddin, Pembina Pramuka, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 10 September 2019.

SPratama Putra, Anggota Pramuka, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 07 September 2019.

®Filiyah Nabila, Anggota Pramuka, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 07 September 2019.



49

Kegiatan latihan meliputi: Latihan Keterampilan Baris-Berbaris (LKBB), Pionering
(membuat bangunan atau objek menggunakan tali dan tongkat), Tali temali,
Smaphore (Sandi/lsyarat Bendera) dll. Kegiatan pemberian materi meliputi
pengenalan organisasi Pramuka, kode kehormatan Pramuka (Trisatya dan
Dasadarma), cara membaca tanda, sandi, arah dan lain sebagainya. Selain dari pada
itu kegiatan lain berupa perkemahan sabtu minggu (Persami) yang dirangkaikan
dengan penjelajahan atau pengembaraan untuk merealisasikan latihan-latihan atau
materi yang telah di berikan sebelum-sebelumnya, ‘'yang trakhir adalah perlombaan
Pramuka antara sekolah yang diadakan di kabupaten setiap setahun sekali.
4.2.2. Ekstrakurikuler PMR

Palang merah remaja (PMR), adalah organisasi yang berada di bawah binaan
dari Palang merah Indonesia (PMI) yang berpusat di sekolah-sekolah ataupun
kelompok masyarakat yang tujuannya untuk membangun dan mengembangkan
karakter kepalangmerahan para pemuda/ remaja agar siap menjadi relawan PMI pada
masa mendatang. Adapun kegiatan=kegiatan yang dilaksanakan dalam ekstrakurikuler
PMR di SMP Negeri 1 Cempa+yang dipaparkan olen Ridwan selaku pembina

ekstrakurikuler PMR sebagai berikut:

Pada dasarnya kegiatan-kegiatan di PMR _itu adalah kegiatan yang berkaitan
tentang kesehatan atau memberikan-pertolongany jadi di ekstrakurikuler PMR
ini peserta. didik.diberikan..materi-materi.mengenai.kepalangmerahan yang
meliputi: pengenalan organisasi kepalangmerahan, prinsip-prinsip dasarnya,
tribakti. Setelah itu masuk ke dalam pemberian materi dan praktek mengenai
pertolongan pertama baik itu hal=hal yang harus dilakukan saat ada kecelakaan
atau keadaan darurat, cara membuat tandu, membalut luka, cara merawat yang
baik dan benar, kesigapan mencegah atau mempersiapkan diri menghadapi
bencana dll. Selain itu juga ada kegiatan seperti perkemahan, penjelajahan, dan
lomba-lomba yang diadakan setiap hari ulang tahun PMI di Kabupaten.’

'Ridwan, Pembina PMR, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab. Pinrang,
10 September 2019.
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Salah seorang pembina kegiatan ekstrakurikuler PMR yaitu Abdul Waris juga
menejelaskan bahwa dalam ekstrakurikuler PMR ini sebelum masuk ke dalam
kegiatan atau materi pokok, ada kegiatan pendahuluan yang diberikan baik oleh

pembina ataupun senior berupa siraman rohani yang bertjuan agar peserta didik tidak

keluar dari konsep atau apa yang ingi pai dalam ekstrakurkuler PMR, setelah itu

baru masuk kepada materi engenai cara penanganan dan
penanggulangan sebe suatu bencana 2lakaan. Abdul Waris juga
i sedang diadakan latihan rutin dalam rangka

inggu agar

para p itu dalam
eperti tujuan dari P a dan lain
ga diajarkan mengenai lingkungan,
dan te yang diajarkan yaitu Jan pertama
seperti da darurat, tandu, cara me erikan obat,

menang lenggarakan

kepada tim

1 didik yang
menurutnya

eliputi kegiatan
pemberian materi seperti sejarah PMR,' tujuh prinsip Palang Merah, tribakti PMR,

mars PMI, isi Kotak P3K dan cara memberikan pertolongan pertama seperti

8Abdul Waris, Pembina PMR, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 13 September 2019.
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membalut luka. Ada juga lomba-lomba seperti lomba memasang tenda dan membuat
tandu.’
Hal yang tidak jauh berbeda diungkapkan oleh Muhammad Aso yang

mengatakan bahwa:

Kegiatan yang kami lakukan di itu seperti persami yang di dalamnya ada
lomba membuat tandu R, menjelajah yang biasanya
dilakukan pada mal kang sekolah, saat jelajah ini
nantinya akan ad n bertanya-tanya mengenai
materi PMR a seperti tujuh Prinsip,
tribakti, cara-c

eliti, dapat
r PMR yang
terdiri ¢ Ji ian materi, dan kemudi . materi yang

ar mengenai PMR, se ujuan PMR,
tujuh p PMR, kemudian masuk pemb ateri-materi
inti yan i kan dalam praktek seperti ngan a, membalut
luka, uat tandu. uga dengan
kesiap ¢ terhadap be taupun yang seda di. Kegiatan
abtu minggu

yang di j i a.

4.3. P akurikuler
Pengembangan kecerdasan emasional peserta didik sangat penting untuk

dikembangkan hal ini untuk menunjang kecerdasan intelektual atau pengetahuannya

°Sarmila, Anggota PMR, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab. Pinrang,
13 September 2019.

\Muhammad Aso, Anggota PMR, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 13 September 2019,
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agar bisa tersalurkan dengan baik, untuk itu pendidik perlu memberikan ransangan-
ransangan yang dapat meningkatkan keterampilan-keterampilan emosi dan sosial.
Adapun pengembangan kecerdasan emosional yang dilakukan melalui kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut.
4.3.1. Kemampuan mengontrol dan mengekspresikan emosi

Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampila emosinya utamanya dalam
mengontrol dan mengekspresikan emosi ini adalah dengan mengajak peserta didik
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya,
demikian juga pernyataan yang diberikan Salahuddin selaku pembina kegiatan

ekstrakurikuler Pramuka yang menyatakan bahwasanya:

Meihat dari keadaan emosi peserta didik, diantara mereka ada yang nakal,
pendiam, pemalu, atau mereka yang biasa-biasa saja, cara saya memasukkan
mereka di dalam Pramuka, saya berikan kegiatan sesual dengan karakter
mereka masing-masing, misalnya yang nakal biasanya mereka yang sudah
percaya diri dan memiliki semangat terlalu berlebih maka supaya percaya diri
berlebihan yang menyebabkan mereka menjadi sedikit nakal ini harus
tersalurkan, salah satu cara penyalurannya yaitu dengan mengikut sertakan ia
dalam Kkegiatan Pramuka seperti lomba-lomba pionering, yell-yell, baris
berbaris, baik sebagali anggotasatau bahkan ketua regunya yang tentunya
menuntut kepercayaan diri dan kerjasama dengan temannya, dengan adanya
kegiatan-kegiatan itu maka pemikirannya akan sedikit demi sedikit berubah
bahwasanya kepercayaan diri atau semangat berlebih itu ternyata suatu
keunggulan yang bisa di salurkan kearah yang positif bukan kearah negatif
seperti perkelahian atau kenakalan lainnya. !

Pernyataan di _atas menjefaskan bahwasanya melalui ekstrakurikuler Pramuka
ini dapat dijadikan sarana pembina ataupun guru untuk menyalurkan semangat atau
kepercayaan diri mereka yang berlebih ke arah yang lebih positif sekaligus
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik dalam mengekspresikan

emosinya.

salahuddin, Pembina Pramuka, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 10 September 2019.
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Pernyataan lain juga diberikan Putra Pratama salah satu anggota Pramuka

mengenai pengembangan kemampuan mengontrol emosinya, dia mengemukakan:

Sebelum saya masuk Pramuka saya kurang mampu mengontrol emosi saya,
terutama jika marah, kemudian dalam ekstrakurikuler Pramuka, kita diajarkan
untuk bisa menjadi pemimpin regu yang sabar namun tegas yang bertanggung
jawab mengatur dan mengarahkan. anggotanya tanpa kekerasan atau marah-
marah, jadi jika ada anggotayang salah atau susah diatur, harus dibicarakan
dengan sopan dan baik namun tetap tegas, sebagaimana yang tercantum di
dalam Dasadarma poin tiga dan sepuluh bahwa Pramuka itu patriot yang sopan
dan kesatria, juga.suci dalam pikiran perkataan dan.perbuatannya.*?

Hal yang tidak jauh berbeda juga dinyatakan Mirna yang juga anggota

Pramuka, ia menyatakan bahwa:

Beberapa kegiatan Pramuka melatih kita untuk menjadi orang yang sabar, tidak
mudah putus asa, tidak suka mengeluh dan tetap semangat saat mendapatkan
masalah dan rintangan, misalnya saja saat kita dihadapkan masalah-masalah
atau rintangan yang diberikan senior-senior saat melakukan penjelajahan, kita
harus sabar dan terus berusaha menyelesaikan masalah ‘Itu dengan penuh
semangat bersama teman tim kita agar bisa mencapai garis akhir nanti, dan
rintangan yang diperoleh ini ada di setiap pos, melalui ini Kita belajar menjadi
Pramuka yang tangguh.*®

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti di atas dapat disimpulkan
bahwa di dalam ekstrakurikuler Pramuka.ada kegiatan yang bisa membantu peserta
didik mengontrol dan mengekspresikan emosi yang mereka miliki sehingga
menghasilkan sesuatu yang" positif. Selain itu di dalam Pramuka ada satu kode
kehormatan dalam aspek moral yang harus selalu-diamalkan oleh anggota Pramuka
yaitu Dasadarma yang terdiri dari sepuluh poin kewajiban yang harus diamalkan
setiap anggota Pramuka. Dua diantara poinnya yaitu poin tiga menyatakan bahwa

Pramuka itu Patriot yang sopan dan kesatria, dan poin sepuluh menyatakan bahwa

2pratama Putra, Anggota Pramuka, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa
Kab. Pinrang, 07 September 2019.

3Mirna, Anggota Pramuka, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 07 September 2019.
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Pramuka itu suci dalam pikiran perkataan dan perbuatannya, keduanya adalah poin
yang mengajarkan kepada anggota Pramuka untuk mampu mengontrol dan

mengekspresikan emosi dengan baik tanpa disertai sikap agresif.

Walaupun ada perbedaan dari-segi kegiatan yang dapat mengembangkan
kemampuan mengontrol dan mengekspresikan emosi mereka masing-masing, namun
dapat ditarik kesimpulan‘bahwa ada beberapa kegiatan.yang bisa membantu peserta
didik mengembangkan kecerdasan emosionalnya. Karena untuk mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didik beberapa upaya yang dapat dilakukan
diantaranya yaitu menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dan melibatkan
peserta didik secara aktif dalam proses belajar itu sendiri.

Sementara itu pada ekstrakurikuler PMR kegatan-kegiatan yang dilakukan
lebih kepada tujuan kemanusiaan dan tolong menolong, jadi untuk kegiatan-kegiatan
yang bertujuan pengembangan kemampuan mengontrol dan mengekspresikan emosi
kurang ditekankan, hal ini sesuai dengan pemaparan Abdul Waris selaku pembina

kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMP Negeri 1 Cempa.

Melalui kegiatan PMR para peserta didik diajarkan cara untuk mengantisipasi
dan menyelesaikan masalah atau bencana yang mungkin terjadi sebagaimana
yang telah mereka_pelajari_atau latih di dalam_ekstrakurikuler PMR, tetapi
mengatasi masalah yang: diajarkan di PMRsberbeda dengan masalah-masalah
yang mungkin.dihadapi-peserta didik-dikehidupannya.sehari-hari, seperti
masalah emosional yang akan mereka hadapi di dalam pekerjaan, atau masalah
ang bisa menyebabkan terjadinya pertengkaran. Saya rasa untuk menyelesaikan
masalah-masalah seperti ini kembali kepada watak dan karakter peserta didik
itu sendiri dan sudah di luar dari pada apa yang mereka pelajari dalam
ekstrakurikuler PMR.*

¥Abdul Waris, Pembina PMR, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 13 September 2019.
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Apa yang dikatakan Abdul Waris didukung oleh jawaban yang diberikan
Muhammad Aso. Menurutnya kegiatan ekstrakurikuler PMR tidak memberikan
pengaruh yang cukup berarti dari segi kemampuan mengontrol atau mengekspresikan

emosi yang dia miliki karena dalam latihan ataupun materi yang diberikan

ekstrakurikuler PMR lebih fokus ke ri memberikan pertolongan pertama.*

Berdasarkan waw. peneliti dari dua kegiatan
ekstrakurikuler yang i ahwasanya tidak semua
puan mengontrol dan

ipun bukan

gotrol dan
un peserta didik meras bahan yang
mereka ek mengontrol emosi, tuk bersikap

marah atau tidak muda angat ketika

da s asalah. Hal ini sesuai d menyatakan

eseorang  ya adalah me ang mampu

dan menyalurkal ka miliki se berdampak

etiap tindaka , tidak bersikap

a sendiri FAanIEPAnR Engatasi ke

yang dapat

an jiwa atau

bertujuan
memngembangkan kemampuang mengontrol dan engekspresikan emosi peserta didik

tidak terlalu ditekankan, sehingga peserta didik juga tidak merasakan adanya

" Muhammad Aso, Anggota PMR, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 13 September 2019.
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perubahan kemampuan mengontrol maupun mengekspresikan emosi setelah mereka
masuk ekstrakurikuler PMR.
4.3.2.  Kemampuan memotivasi diri

Pengembangan kemampuan motivasi diri pesera didik berarti suatu upaya

yang dilakukan agar peserta didi menggerakkan hasrat paling dalam yang

dimiliki sehingga ia berir ecara efektif, serta bertahan

menghadapi kegagalan apai tujuan. tindakan efektif ini berupa

kepercayaan diri, ‘kedisig kreatifitas, eteku baik untuk

gembangkan

n ketekunan

epercayaan diri, kedisi

agaimana yang dijelas i ba ya kegiatan

latih kepercayaan dir i rena dalam

anyak kegiatan-kegiatan ya a harus bisa

an berdiri di 2ka ditunjuk

pin baik un Jan kegiatan

ga mereka h

di Dasadarma Pramuka poin delapan bahwa Pramuka itu disiplin berani dan setia®.

®Heri, Pembina Pramuka , wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 10 September 2019.
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Keterangan yang diberikan Heri didukung oleh pernyataan-pernyataan lain
yang diberikan anggota-anggota Pramuka, yang pertama pernyataan dari Pratama

Putra, ia menyatakan:

Sebelum ikut Pramuka saya orangnya pemalu dan kurang berani, setalah saya
ikut Pramuka saya bisa menjadi-lebih berani karena sering ditunjuk menjadi
pemimpin regu dan juga mengikuti-lomba-lomba, dari itu saya bisa lebih
percaya diri dan sekarang bisa melatih adik-adik junior saya agar mereka juga
bisa percaya diri. Kalau kedisiplinan sebagai anak Pramuka kita harus selalui
disiplin terutama masalah waktu dan peraturan, sebagai anggota Pramuka tidak
boleh membantah instruksi dari pembina dan senior dan juga tidak boleh
terlambat. Sementara untuk motivasi diri mencapai tujuan dalam Pramuka
dikembangkan _melalui_lomba-lomba_atau_penjelajahan, karena kita punya
tujuan yang harus dicapai. Saat lomba-lomba kita akan termotivasi untuk
menang sehingga berusaha sebaik mungkin, kemudian saat penjelajahan kita
sebagal suatu tim akan termotivasi dan berusaha melalui segala rintangan yang
diberilign senior agar bisa menjadi kelompok pertama yang mencapai garis
finish.

Hal serupa juga dinyatakan oleh Filiyah Nabila sebagai anggota Pramuka

yang menyatakan:

Melalui kegiatan Pramuka saya belajar menjadi disiplin, karena kalau Pramuka
semua anggota wajib siap_dan datang tepat. waktu tidak boleh lelet. Kalau ada
aba-aba yang diberikan senior atau pembina harus diperhatikan, terutama dalam
LKBB agar tidak terjadi kesalahan. Kepercayaan diri saya juga menjadi lebih
bailk karena sering mengikuti lomba-lomba seperti debat atau cerdas cermat,
pionering, LKBB, dan.: sering memimpin adik junior yell-yell. Untuk
mengembangkan kreatifitas ada lomba hasta karya atau mengolah kembali
limbah menjadi kerajinan tangan.*®

Tidak jauh berbeda dari-kegtatan Pramuka, pada’ekstrakurikuer PMR juga ada
beberapa kegiatan yang dapat mengembangkan motivasi diri atau keperacaan diri
peserta didik. Sebagaimana dinyatakan olen Wahyuna peserta didik yang juga

merupakan anggota ekstrakurikuler PMR ia menyatakan:

Ypratama Putra, Anggota Pramuka, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa
Kab. Pinrang, 07 September 2019.

'8Filiyah Nabila, Anggota Pramuka, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa
Kab. Pinrang, 07 September 2019.
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Menurut saya melalui kegiatan PMR saya bisa mengembangkan kepercayaan
diri saya, karena dulu saya tidak berani tampil di depan kelas, sekarang karena
saya sudah terbiasa mengikuti lomba-lomba atau kegiatan seperti membuat
tandu dan memberi contoh saat ada praktek pertolongan pertama, saya jadi
lebih kreatif dan tidak malu-malu lagi tampil di depan umum, kalau motivasi
diri saya, melalui kegiatan PMR juga motivasi diri saya bertambah sedikit,
karena dalam PMR itu ada tujuan mulia yang ingin dicapai yaitu menolong
sesama manusia. Untuk itu saya berlatih bersungguh-sungguh siapa tau di masa
depan saya bisa mewujudkan cita-Cita saya menjadi seorang dokter.*®

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti. dengan beberapa narasumber di atas
dapat diketahui bahwa.melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka maupun PMR
kepercayaan diri, kedisipilanan, kreatifitas hingga motivasi diri peserta didik menjadi
lebih baik dari sebelumnya, terutama aspek kepercayaan diri peserta didik. Kegiatan-
kegiatan yang ada di dalam ekstrakurikuler seperti lomba baris-berbaris, pionering
atau membuat objek dari tali dan tongkat, memimpin barisan atau regu dan kegiatan
lain mengharuskan mereka berdiri atau tampil di depan orang banyak dan memiliki
dorongan untuk menang yang kuat, akhirnya menjadikan mereka terbiasa dan
mengubah sedikit demi sedikit pola pikir serta kepribadian mereka.

4.2.3. Kemampuan Empati

Upaya pengembangan empati peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai
cara salah satunya dengan membiasakan mereka untuk saling tolong menolong baik
antara peserta didik satu dengan yang lainnya ataupun kepada mereka yang
membutuhkan. Adapun di“dalam kegiatan_ekstrakurikuler Pramuka upaya yang
dilakukan untuk mengembangkan rasa empati anggotanya dapat berupa penanaman

nilai moral atau sikap tolong menolong sesama manusia.

Salah satu poin yang juga terdapat di Dasadarma yaitu cinta alam dan kasih
sayang sesama manusia dan juga rela menolong dan tabah. Jadi sudah pasti di
dalam Pramuka peserta didik diajarkan untuk saling tolong menolong baik

Wahyuna, Anggota PMR, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 13 September 2019.
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dengan temannya ataupun orang lain yang membutuhkan. Misalnya saat
berkemah, pada waktu makan disini bisa diliat bahwa empatinya anak Pramuka
itu cukup baik, karena biasanya tidak semua membawa makanan tetapi saat
waktu makan semuanya makan. Berarti empatinya anak Pramuka itu baik, jika
dibandingkan peserta didik yang tidak ikut Pramuka yang masih kikir berbagi
makanan sama temannya.?°

Pendapat Mirna salah seorang anggota Pramuka tidak jauh berbeda, dia
mengemukakan bahwa melalui ekstrakurikuler Pramuka mereka diajarkan untuk
selalu tolong menolong karena rela menolong merupakan kewajiban bagi setiap
anggota Pramuka sebagaimana yang tercantum dalam Dasadarma dan poin ini harus
diamalkan di manapun mereka berada sehingga jika suatu saat ada teman atau orang
yang membutuhkan atau kesulitan sebagai anggota Pramuka harus berusaha

menolong atau memberikan bantuan.2*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwasanya kegiatan di
Pramuka memang didasarkan pada beberapa poin dalam Dasadarma Pramuka yaitu
poin dua dan lima cinta alam dan kasih sayang sesama manusia juga rela menolong
dan tabah. Dua poin ini merupakan kewajiban atau dharma yang harus dilaksanakan
setiap anggota Pramuka untuk itu_telah ditanamkan di dalam diri Setiap anggota
Pramuka jiwa kasih sayang dan.tolong menolong sesama manusia sebagai wujud rasa
empati terhadap sesama.

Tidak jauh__berbeda™ dengan ™ eKstrakurikuler _Pramuka dalam aspek
mengembangkan empati peserta didik, PMR merupakan salah satu ekstrakurikuler
yang memang berfokus pada kemanusiaan atau pengembangan sikap tolong

menolong peserta didik. Salah seorang pembina ekstrakurikuler PMR yaitu Abdul

“Salahuddin, Pembina Pramuka, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 10 September 2019.

“'Pratama Putra, Anggota Pramuka, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa
Kab. Pinrang, 07 September 2019.
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Waris berpendapat bahwa tujuan utama dari kegiatan PMR adalah menjadikan
peserta didik atau anggotanya menjadi manusia dengan rasa empati tinggi, karena
kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam ektrakurikuler PMR merupakan kegiatan di
bidang kemanusiaan utamanya kesehatan dan siaga bencana yang nantinya akan
terjun langsung ke masyarakat untuk menjadi relawan masa depan yang siap siaga
memberikan pertolongan saat terjadi kecelakaan ataupun bencana sebagaimana yang
tertuang dalam tujuh prinsip PMR vyaitu kemanusiaan, kesamaan, kenetralan,
kemandirian, kesukarelaan, kesatuan dan kesemestaan. 22

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa peserta

didik yang merupakan anggota PMR 'mengemukakan:

Setelah masuk PMR saya rasa yang paling berkembang dalam diri saya itu rasa
empati, karena di PMR kami dilatih untuk siap dan selalu sigap untuk
menolong orang-orang yang membutuhkan terutama orang Sakit, korban
kecelakaan atau bencana, kita juga diajarkan untuk selalu melaksanakan tujuh
prinsip PMR. Setiap hari senin saat upacara anak-anak PMR harus selalu siap di
luar lapangan, apabila ada teman yang tidak ‘enak badan atau pingsan untuk
kemudian dibawa ke UKS dan diberikan obat dan perawatan.

Pendapat Sarmila di atas didukung oleh pendapat Wahyuna yang juga anggota

PMR, ia mengemukanan bawasanya:

Hal yang paling ditekankan di dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan di PMR
ity adalah latihan menyelamatkan korban yang terluka akibat kecelakaan atau
bencana, .danjuga-memberikan perawatan.dan.pengobatan untuk orang yang
sakit. Karena sering dilatih dan diajarkan untuk menolong sesama jadi rasa
empati saya juga semakin meningkat jika melihat orang yang kesusahan atau
membutuhkan pertolongan.**

22 Abdul Waris, Pembina PMR, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 13 September 2019

Zsarmila, Anggota PMR, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab. Pinrang,
13 September 2019.

#Wahyuna, Anggota PMR, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 13 September 2019.
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Dari hasil wawancara dan tujuh prinsip yang ada di dalam ekstrakurikuler
PMR dapat diketahui bahwasanya kegiatan ini benar-benar kegiatan yang
menekankan pada pengembangan sikap tolong menolong dan empati peserta didik,
dan benar bahwasanya setelah mengikuti ekstrakurikuler PMR peserta didik
merasakan ada peningkatan empati terhadap sesama, terutama kesadaran untuk
memberikan pertolongan kepada mereka yang terluka atau sakit.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa
narasumber berkaitan dengan pengembangan sikap empati dan tolong menolong
peserta didik setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler peneliti menyimpulkan
bahwasanya setelan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka maupun PMR,
peserta didik merasakan adanya perubahan ke arah yang lebih baik atau dengan kata
lain peningkatan sikap empati dan tolong menolong peserta didik, terutama mereka
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR.

4.2.4. Kemampuan membina hubungan dan kerjasama

Pengembangan kemampuan-membina dan kerjasama peserta didik dapat
dilakukan dengan melibatkan peserta didik berinteraksi secara langsung tlegan orang-
orang yang ada di sekitarnya, melalui kegiatan ekstrakurikuler peserta didik secara
langsung akan belajar bagaimana.membina hubungan-dan kerjasama dengan orang
lain karena sebagian besar kegiatan yang dilakukan di dalam ekstrakurikuler baik itu
Pramuka ataupun PMR merupakan ‘kegiatan yang melibatkan banyak orang atau
kegiatan berkelompok. Sebagaimana® dijelaskan Salahuddin selaku pembina

ketrakurikuler Pramuka:

Inti dari berorganisasi itu adalah bekerjasama, karena di dalam setiap kegiatan
yang diadakan di Pramuka itu hampir semuanya dikerjakan secara
berkelompok, seperti memndirikan tenda, pionering, membuat tandu, LKBB,
bahkan penjelajahan. Karena sudah terbiasa bekerja sama jadi kemampuan



62

membina hubungan dengan orang lain itu sudah baik, tidak canggung lagi saat
bersosialisasi, itulah mengapa dibandingkan peserta didik yang tidak ikut
kegiatan ekstrakurikuler khususnya Pramuka, anggota Pramuka itu lebih
gampang berkomunikasi, berteman dan bekerjasama dengan orang lain.?

Pendapat yang dikemukakan Salahuddin senada dengan apa yang

diungkapkan Filiyah Nabila, ia mengungkapkan bahwasanya:

setelah ikut Pramuka saya jadi memiliki banyak teman, tidak hanya itu semua
kegiatan di Pramuka dilakukan dengan bekerja sama. Misalnya jika ada
kegiatan perkemahan:selama dua hari itu Kita selalu bersama teman-teman
berlatih dan bercengkerama bersama, saling berbagi. Jadi yang sebelumnya
saya tidak pandai bergaul sekarang karna sudah terbiasa bersama dan bekerja
sama dengan anak Pramuka lainnya, akhirnya terbawa juga di kehidugan di luar
Pramuka misalnya tidak canggung lagi berbicara dengan orang baru.?

Tidak jauh berbeda dari kegiatan ekstrakurikuler Pramuka, dalam
ekstrakurikuler PMR sebagian besar kegiatan-kegiatan yang dilakukan merupakan
kegiatan yang membutuhkan kerja sama tim. Abdul Waris menjelaskan bahwasanya
ada perbedaan yang terlihat antara peserta didik yang ikut ekstrakurikuler dengan
mereka [yang tidak ikut, akan tetapi tidak semuanya yang ikut ekstrakurikuler juga
berkembang, yang berkembang adalah mereka yang benar-benar aktif dalam setiap
kegiatan yang diadakan, karena ‘ada-juga-beberapa peserta didik yang hanya sekali
dua kali datang kemudian tidak datang lagi. Untuk mereka yang aktif, perbedaan dari
segi membina hubugan dan kerja'sama itu terlihat jelas misalnya mereka lebih mudah
mendekatl seorang guru, Karena sudah. terbiasa berinteraksi dengan guru yang juga
bertugas menjadi pembina di ekstrakurikuler. Karena di ekstrakurikuler itu tidak ada

perbedaan jabatan seperti guru dan murid, yang ada senior dan junior walapun guru

#Salahuddin, Pembina Pramuka, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 10 September 2019.

®Filiyah Nabila, Anggota Pramuka, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa
Kab. Pinrang, 07 September 2019.
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tetap dipanggil kakak. Begitu juga dengan teman-temannya tidak ada bedanya pintar
atau bodoh kaya atau miskin, semuanya bersama-sama berlatih, bekerja sama agar
bisa menjadi relawan kemanusiaan.*’

Apa yang dikatakan Ridwan di atas didukung oleh pedapat yang diberikan

Sarmila yang merupakan anggota eks ler PMR, dia berpendapat:

Melalui kegiatan-kegi a-sama seperti penyelamatan
di bisa belajar bekerjasama
a akan lebih baik dan lebih
prinsip kesetaraan, jadi
eman_dengan siapa

harus tetap

mengenai

membina hubungan d disimpulkan

an ekstrakurikuler mer g dilakukan

juga dengan ekstrakuri MR, karena

itu ora ) ikut iatan-kegiatan ekstrakurikuler bias ebih mudah

dengan ora karena telah

belajar - r eroleh di da janisasi atau

ada peserta didik yang

?’Abdul Waris, Pembina PMR, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab.
Pinrang, 13 September 2019.

%8sarmila, Anggota PMR, wawancara oleh penulis di SMP Negeri 1 Cempa Kab. Pinrang,
13 September 2019.
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dengan orang lain karena telah dibiasakan ketika mereka berada dalam suatu
ektstrakurikuler.
Berdasarkan hasil keseluruhan wawancara yang dilakukan peneliti berkaitan

dengan pengembangan kecerdasan emosional melalui kegiatan ekstrakurikuler

(Pramuka dan PMR) peneliti ulkan bahwasanya kegiatan-kegiatan

ekstrakurikuler yang diikuti ikan pengaruh yang cukup baik
dalam aspek pening asan emosi didik, dilihat dari hasil

peneliti mengungkapk sebagian besar peserta
kemampuan

presikar ati - maupun

ngan dan kerjasama d elah mereka

ikuler.

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti

dengan judul “Pengemban Emosional Melalui  Kegiatan

Estrakurikuler Peserta abupaten Pinrang” penulis
P Negeri 1
a hubungan

erilaku yang

telah memilki kesada i memberikan
ika peserta didik dihac yang harus
ersosialisasi
kemampuan
lan motivasi
)agian besar
arah, cukup
tivasi tinggi
untuk mencapai tujuan dan cita-cita, walaupun masih ada beberapa peserta
didik yang kurang mampu mengontrol emosi seperti berteriak ketika marah,
kurang percayaan diri untuk berbicara atau tampil di depan, masih malas
untuk belajar, namun secara keseluruhan tingkat kecerdasan emosional

peserta didik di SMP Negeri 1 Cempa sudah baik.

65
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5.1.2. Gambaran pola kegiatan ekstrakurikuler peserta didik di SMP Negeri 1
Cempa kabupaten Pinrang, yang pertama kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka,
Kegiatan-kegiatan dalam ekstrakurikuler Pramuka terdiri dari kegiatan latihan

yang meliputi: Latihan Keterampilan Baris-Berbaris (LKBB), Pionering

(membuat bangunan atau obj nggunakan tali dan tongkat), Tali temali,

Smaphore (Sandi/ls pemberian  materi mengenai

kepramukaan,

Ekstrakurikuler P

ekstrak

praktek

an PMR, tujuh prinsi

seperti

pemberian materi-mat

seperti pertolongan p

erikan obat, membuat ta

5.1.3. bangan kecerdas lalui  kegiat

a dan PMR

haik dalaPaklEEgPikanan emosi eserta didik,

dalam hal

pa memberi garuh yang

diri, empati
maupun kemampuan membina hubungan dan kerjasama dengan orang lain
setelah mereka mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Misalnya saja dari aspek
kemampuan mengontrol dan mengekspresikan emosi, setelah mengikuti

kegiatan ektrakurikuler Pramuka yang mengajarkan peserta didik menjadi
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seorang pemimpin yang tegas namun sabar, peserta didik dilatih untuk
mengontrol diri dan mengekspresikan emosi dengan baik, selain itu ada poin-
poin tertentu yang harus dipegang setiap anggota Pramuka yang tercantum di

dalam Dasadarma yaitu poin yang mengajarkan kepada anggota Pramuka

untuk mampu mengontrol ekspresikan emosi dengan baik tanpa
disertai sikap agresi
juga dikembangkan melalui
er, baik itu kegiatan ikuler Pramuka maupun
kepercayaan
ih baik dari

Kegiatan-kegiatan yan i strakurikuler

dan kegiatan- kegiata skan mereka

di depan orang bany otivasi atau
N un njadi pemenang.
didik juga
ya kegiatan
Pramuka di
A yaitu cinta

abah, begitu

utamanya kesehatan dan siaga bencana, karena nantinya akan terjun langsung
ke masyarakat untuk menjadi relawan masa depan yang siap siaga
memberikan pertolongan saat terjadi kecelakaan ataupun bencana.

Kemampuan membina hubungan dan kerja sama peserta didik juga
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mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
di dalam ekstrakurikuler merupakan kegiatan berkelompok, karena itu orang
yang mengikut kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler biasanya lebih mudah

membangun hubungan, berinteraksi dan bekerjasama dengan orang lain

karena telah belajar dari per n-pengalaman yang mereka peroleh di
dalam organisasi ata
5.2  Saran
Setelah S mengemukakan beberapa kesimpulan tersebut di atas, maka
berikut capai dalam
pendidi
5.2.1.

SMP Negeri 1 Cempa agar kiranya

ang dapat membant kecerdasan

dik seperti kegiatan eks pertahankan
an, karena untuk sukses embutuhkan

yalurkan kec intelektual

5.2.2. peserta didi

selalu akmniEMknlEkuler bai ada di dalam

empa Kabuy inrang agar

emosional.
5.2.3. Bagi pemerintah sebagai pengelolah pendidikan, agar lebih memperhatikan
untuk memberikan bantuan fasilitas-fasilitas yang dapat digunakan peserta

didik dalam kegiatan ektrakurikuler untuk mengembangkan kecerdasan
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emosionalnya, dan juga lebih sering mengadakan kegiatan-kegiatan
perlombaan di Kecamatan ataupun Kabupaten yang bisa diikuti peserta didik
untuk mengembangkan kecerdasan emosionalnya seperti lomba-lomba

Pramuka/PMR.

13l
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PROFIL SEKOLAH

1. Identitas Sekolah

1 Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 CEMPA
21 NPSN | 40305068

3 Jenjang Pendidikan SMP

4 Status Sekolah

5 Alamat Seko

6 Geografis

/ a Sekolah , dl :

8 urikulum 2013
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Uraian Deta
1 Kelas 7 :; ;8 140
2 Kelas 8 IF') sg 138
3 Kelas 9 I; ;Z 173
Total 451




VISI DAN MISI

Visi:

Memaksimalkan proses belajar mengajar berdasarkan IPTEK dan IMTAQ

yang berbudaya wawasan lingkung p bersih dan sehat.

Misi :

1. ............

2. al sehingga

3. 1 yang patuh

n.

4, n penghayatan terhada aga ) dianut dan
a sehingga menjadi kearipan berti

5. akan wawas ng berbuday: , berseri dan

dalam mela ek
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR :411/ 215/UPT SMP.10.2019

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Hj.NURLIAH,S.Pd M.Pd

NIP : 19700422 199203 2 004

JABATAN : Kepala UPTSMP Negeri 1 Cempa
Dengan ini menyatakan bahwa s

Nama : WILDAYANTI

NIM : 15.1100 108

Jenis Kelamin : Perempuan

Prog Studi : Pendidikan Agama Islam

Alamat . Masolo 1 Kec Patampanua,Kab.Pinrang

Telpon : 085240483442

Bahwa Yang bersangkutan benar telah melakukan Penelitian dalam rangka Penyusunan
Sesuai surat dari Sekretariat Daerah Pinrang 070/428/Kemasy 2019 tanggal 6
. PENGEMBANGAN KECERDASAN EMESIONAL MELALUI

Skripsi
September 2019 Dengan Judul

KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PESERTA DIDIK DI UPT SMPN 1 Cempa

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Cempa, 4 Oktober 2019

Tembuslan ;Jt:kll Ketua Dekan | Fakultas Tarbiah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pare-pare

2. Pertinggal
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KEMENTRIAN AGAMA
A\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
!é! JI.Amal Bakti No.8 Soreang 911331
b .4 Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404
INSTRUM ENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

Nama
Nim/Prodi
Fakultas

Judul p an ke Kegiatan

1 Cempa

INSTR

A.

1. ri 1 Cempa?

2. 3 upaya meng i : idik melalui
giatan ekstra uﬁ P negeri 1 C

3. Sej na hasil perkembanga dasan emosional pe lidik setelah
kegiatan diuakufikuierz [ £, [ |2

4, ja ri kegiatan

ekstraku

5. Kecerdasan emosional apa saja yang menjadi sasaran dari kegiatan
ekstrakurikuler PMR?

6. Kecerdasan emosional apa saja yang menjadi sasaran dari Kkegiatan
ekstrakurikuler olah bakat seni/olahraga?
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. Menurut anda

. Peserta Didik

. Ekstrakurikuler apa yang anda ikuti di SMP Negeri 1 Cempa dan apa alasan anda
mengikuti ekstrakurikuler ini?

. Kegiatan-kegiatan apa saja anda lakukan ketika mengikuti ekstrakurikuler di

sekolah?

3. Apa yang anda ketahui tentang n emosional?

. Menurut anda apaka
dikembangkan?
emosional, kecerdasan
i anda?

gembangkan
kegiatan tersebut da emb kecerdasan

g anda rasakan (aspe san nal) setelah
ekstrakurikuler (Pramu ) mis

erubahan dari kemampuan mengontrol da jekspresikan

emotivasi dir cayaan diri,

, emangat?
nrrmEempati : ap tolong-

n hubungan

atau kerjasama dengan orang lain?
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KEMENTRIAN AGAMA
A\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
!é! JI.Amal Bakti No.8 Soreang 911331
. Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404
ENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

Nama
Nim/Prodi
Fakultas

Judul p

Kegiatan

1 Cempa

INSTR

PEDOMAN OBSER
(Kegiatan Ekstrakuri

NO

all.pese t .F~

2 vembina.. menaarah! szw 00k ., SR

3 | Kegiatan ekstrakurikuler memberikan pengalaman yang
dapat mengembangkan kecerdasan emosional peserta
didik

4 | Peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler
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5 | Peserta didik merasa senang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler
6 - - - - - -
Semua peserta didik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
Kegiatan E urikuler Pramuka
7 | Kegiatan ekstrakuri

mengontrol

Kegiatan

lanN SéMma

Kegiatan ekstrakurikuler me bangakan kemampuan

empati peserta didik

14

Kegiatan ekstrakurikuler mengembangkan kemampuan
membina hubungan dan kerjasama peserta didik
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini Heri, S.Pd Pembina Pramuka di SMP
Negeri 1 Cempa menerangkan bahwa:

Nama : WILDAYANTI

Tempat Tanggal Lahir : Pinrang, 29 juli 1997
NIM : 15.1100.108

Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan bahwa yang namanya tersebut di atas telah melakukan
wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul.

PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSIONAL MELALUI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1
CEMPA KABUPATEN PINRANG.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan scbagaimana

mestinya.

Cempa, 10 September 2019

Pembina Pramuka di SMP Negeri 1
Cempa

L)

eri, S.Pd



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

e e AR LS R

Yang bertanda tangan di bawah ini Salahuddin, S.Pd sebagai pembina
Pramuka di SMP Negeri 1 Cempa menerangkan bahwa:

Nama : WILDAYANTI
Tempat Tanggal Lahir : Pinrang, 29 juli 1997
NIM :15.1100.108

Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan bahwa yang namanya tersebut di atas telah melakukan
wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul.

PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSIONAL MELALUI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1
CEMPA KABUPATEN PINRANG.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Cempa, 10 September 2019

Pembina Pramuka di SMP Negeri 1
Cempa

B

Salahuddin, S.Pd



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini Ridwan, S.Pd.,M.Pd sebagai pembina
PMR di SMP Negeri 1 Cempa menerangkan bahwa:

Nama : WILDAYANTI
Tempat Tanggal Lahir : Pinrang, 29 juli 1997
NIM :15.1100.108

Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan bahwa yang namanya tersebut di atas telah melakukan
wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul.

PENGEMBANGAN  KECERDASAN EMOSIONAL  MELALUI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1

CEMPA KABUPATEN PINRANG.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Cempa, 10 September 2019

Pembina PMR di SMP Negeri 1

Cempa
@l’mmg"/
P .Pd

Ridwan, S.Pd., M.Pd
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URAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini H. Abdul Waris, S.Pdi M.Pd sebagai
pembina kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMP Negeri 1 Cempa menerangkan
bahwa:

Nama : WILDAYANTI

Tempat Tanggal Lahir : Pinrang, 29 juli 1997
NIM :15.1100.108

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan bahwa yang namanya tersebut di atas telah melakukan
wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul.

PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSIONAL MELALUI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1
CEMPA KABUPATEN PINRANG.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya. ('"'

Cempa, 13 September 2019

Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler

PMR SMP Nege; 1 Cempa

H. Abdul Waris, S.Pdi.M.Pd
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini Pratama Putra sebagai peserta didik
(Anggota Pramuka) di SMP Negeri 1 Cempa menerangkan bahwa:

Nama : WILDAYANTI

Tempat Tanggal Lahir : Pinrang, 29 juli 1997
NIM : 15.1100.108

Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan bahwa yang namanya tersebut di atas telah melakukan
wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul.

PENGEMBANGAN  KECERDASAN  EMOSIONAL  MELALUI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1
CEMPA KABUPATEN PINRANG.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Cempa, 07 September 2019

Peserta didik di SMP Negeri 1 Cempa
(Anggota Pramuka)

Pratama Putra
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URAT KETERANGAN WAWANCARA

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini Filiyah Nabila sebagai peserta didik
(Anggota Pramuka) di SMP Negeri 1 Cempa menerangkan bahwa:

Nama : WILDAYANTI

Tempat Tanggal Lahir : Pinrang, 29 juli 1997
NIM : 15.1100.108

Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan bahwa yang namanya tersebut di atas telah melakukan
wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul.

PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSIONAL MELALUI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1
CEMPA KABUPATEN PINRANG.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Cempa, 07 September 2019

Peserta didik di SMP Negeri 1 Cempa
(Anggota Pramuka)

Lot

Filiyah Nabila
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini Mirma sebagai peserta didik (Anggota

Pramuka) di SMP Negeri 1 Cempa menerangkan bahwa:

Nama : WILDAYANTI

Tempat Tanggal Lahir : Pinrang, 29 juli 1997
NIM : 15.1100.108

Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan bahwa yang namanya tersebut di atas telah melakukan
wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul.

PENGEMBANGAN  KECERDASAN  EMOSIONAL MELALUI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1

CEMPA KABUPATEN PINRANG.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Cempa, 07 September 2019

Peserta didik di SMP Negeri 1 Cempa
(Anggota Pramuka)

el

Mirna
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini Sarmila sebagai peserta didik (Anggota
PMR) di SMP Negeri 1 Cempa menerangkan bahwa:

Nama : WILDAYANTI
Tempat Tanggal Lahir : Pinrang, 29 juli 1997
NIM :15.1100.108

Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan bahwa yang namanya tersebut di atas telah melakukan
wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul.

PENGEMBANGAN  KECERDASAN  EMOSIONAL MELALUI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1

CEMPA KABUPATEN PINRANG.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Cempa, 13 September 2019

Peserta didik di SMP Negeri 1 Cempa
(Anggota PMR)

B~

armila
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini Muhammad Aso sebagai peserta didik
(Anggota PMR) di SMP Negeri 1 Cempa menerangkan bahwa:

Nama : WILDAYANTI
Tempat Tanggal Lahir : Pinrang, 29 juli 1997
NIM :15.1100.108

Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan bahwa yang namanya tersebut di atas telah melakukan
wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul.

PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSIONAL MELALUI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1
CEMPA KABUPATEN PINRANG.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Cempa, 13 September 2019

Peserta didik di SMP Negeri 1 Cempa
(Anggota PMR)

W

Muhammad Aso
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini Wahyuna peserta didik (Anggota PMR) di
SMP Negeri 1 Cempa menerangkan bahwa:

Nama : WILDAYANTI
Tempat Tanggal Lahir : Pinrang, 29 juli 1997
NIM :15.1100.108

Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan bahwa yang namanya tersebut di atas telah melakukan
wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul.

PENGEMBANGAN  KECERDASAN  EMOSIONAL MELALUI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1
CEMPA KABUPATEN PINRANG.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Cempa, 13 September 2019

Peserta didik di SMP Negeri 1 Cempa
(Anggota PMR)

Wahyuna
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DOKUMENTASI

1. Kegiatan Ekstrakurikuler (PRAMUKA)




2. Kegiatan Ekstrakurikuler (PMR)
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3. Wawancara dengan peserta didik
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BIOGRAFI PENULIS

Penulis bernama engkap Wildayanti, lahir di Pinrang pada 29

Juli 1997. Merupakan anak kedua dari empat bersaudara.
Penulis lahir dari pasangan H.Muh.Tahir Tangnga S.Pd dan

tren Modern Rahmatul
Asri sel - anj atas di salah
2012 hingga
liahan pada

nggi Agama Islam Ne pare dengan

Pendidikan Agama Isl arbiyah dan

ngabdian pada masyar satu desa di
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Melalu atan Ekstra ik di SMP i 1 Cempa
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